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Abstrak  
 
Pembelajaran mempunyai arti yaitu usaha pendidik untuk memotivasi belajar para peserta didik agar mencapai 
sebuah keberhasilan. Dalam hal ini, guru berperan sangat penting dalam setiap proses pembelajaran, sehingga guru 
harus bisa memilih pendekatan, teknik, model, metode dan strategi pembelajaran yang tepat dalam setiap proses 
pembelajaran. Penelitian ini dilatar belakangi masih rendahnya prestasi belajar siswa SDN 2 Jatiprahu terhadap mata 
pelajaran IPS. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan keefektifan serta kreatifitas siswa.Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran yang tepat dan menarik perhatian siswa, serta 
membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, yaitu melalui penerapan model pembelajaran penomoran pada 
diri siswa (Numbered Head Together).Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 
non-equivalen control group design pada kelas V SDN 2 Jatiprahu Trenggalek yang terdiri dari 30 siswa terbagi 
menjadi 2 kelas V A (kelas eksperimen) dan V B (kelas kontrol). Teknik pengumpulan data menggunakan tes awal 
(pretest) dan tes akhir (posttest). Sedangkan untuk analisis datanya menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji t-
test dan uji n-gain ternormalisasi. Ketercapaian pembelajaran menunjukkan bahwa kedua kelas dalam kondisi normal 
dan tidak berbeda, namun ada perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih besar daripada hasil belajar kelas kontrol. Secara perhitungan nilai uji t untuk 
data pretest dan posttest didapatkan hasil bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. 
 




Learning has a meaning that is the effort of educators to motivate learners to achieve success. In this case, the teacher 
plays a very important role in every learning process, so the teacher must be able to choose the right approach, 
technique, model, method and learning strategy in each learning process. The background of this research is the low 
learning achievement of SDN 2 Jatiprahu students in social studies subjects. The purpose of this research is to increase 
the effectiveness and creativity of students. One effort that can be done is to apply an appropriate learning model and 
attract the attention of students, and make students more active in learning activities, namely through the application of 
a numbered learning model to students (Numbered Head Together).This research is an experimental study using a non-
equivalent control group design in class V SDN 2 Jatiprahu Trenggalek  Regency which consists of 30 students divided 
into 2 classes V A (experimental class) and V B (control class). Data collection techniques using the initial test (pretest) 
and final test (posttest). As for the data analysis using the normality test, homogeneity test, t-test and normalized n-gain 
test. Learning achievement shows that the two classes are normal and not different, but there are differences in learning 
outcomes between the experimental group and the control group. Student learning outcomes in the experimental class 
are greater than the control class learning outcomes. In the calculation of the value of the t test for pretest and posttest 
data, it was found that the hypothesis Ho was rejected and Ha was accepted. 
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PENDAHULUAN  
PembelajaranMmempunyai arti yaitu usaha 
pendidik untuk memotivasi belajar para peserta didik 
agar mencapai sebuah keberhasilan. Dalam setiap 
pembelajaran, faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
keefektifan proses pembelajaran terletak pada guru. Guru 
sebagai motivator bagi peserta didikHharus bisa memilih 
pendekatan, teknik, model, metode dan strategi 
pembelajaranNyang tepat dalam setiap proses 
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pembelajaran. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
keefektifan proses pembelajaran yang berpengaruh juga 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Seperti halnya yang terjadi di SDN 2 Jatiprahu, 
dimana pada saat peneliti melaksanakan observasi 
sebelum pelaksanaan penelitian berlangsung ditemukan 
bahwa sebagian besar guru masih menerapkan metode 
ceramah dalam pembelajarannya. Guru juga hanya 
menggunakan papan tulis untuk menunjang proses 
pembelajaran. Selain itu, guru juga masih cenderung 
mendominasi kegiatan pembelajaran.  
Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran 
kurang menarik perhatian siswa serta membuat siswa 
jenuh, sehingga banyak siswa yang kurang aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar, dalam belajar kelompok pun 
siswa cenderung bergantung pada temannya saat 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Dari masalah ini 
membuat prestasi belajar siswa rendah terutama pada 
mata pelajaran IPS. Dimana dalam mata pelajaran IPS ini 
materi yang diajarkan cukup banyak dan mengharuskan 
siswa untuk menghafal dan memahami setiap materi yang 
telah disampaikan.  
Oleh karena itu, agar prestasi belajar siswa 
terutama dalam mata pelajaran IPS meningkat, 
memerlukan suatu upaya praktis yang bertujuan 
memperbaiki proses pembelajaran kearah yang lebih 
baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
menerapkan model pembelajaran yang tepat dan menarik 
perhatian siswa, serta membuat siswa lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Model pembelajarannadalah desain/perencanaan, 
strategi untuk digunakansebagai acuan yang 
direncanakan  dalam setiap proses pada pembelajaran 
ataututorial perangkat-perangkatpembelajarantermasuk di 
dalamnya terdapat pendekatan, teknik, model, metode 
dan strategi pembelajaran serta media (Fathurrohman, 
2015:30). 
Modelppembelajaran mulai berkembang sangat 
pesat dan mulai diterapkan di berbagai sekolah, 
contohnya model pembelajaran kooperatif.Model 
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang lebihDditekankan keaktifan para pesertaDdidik 
dalam setiap awal atau akhir pembelajaran dimana 
terdapat kelompok-kelompok kecil yang dijadikan 
sebagai acuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif 
muncul dari ide yang menyatakan para peserta didik 
harus menemukan berbagai ide dan memahaminya dan 
untuk saling didiskusikan bersama teman-temannya. 
SalahsatumodelPpembelajarannkooperatifadalah 
model pembelajaran penomoran pada diri siswa 
(Numbered Head Together).Penomoran pada diri siswa 
(Numbered Head Together) merupakan sebuah model 
pembelajarannyang digunakan untuk mementingkan 
terhadap pola, interaksi peserta didik dapat menemukan, 
memahami, dan mencatat informasi sebuah sumber yang 
nantinya akan dipresentasikan.Model pembelajaran  
penomoran pada diri siswa (Numbered Head 
Together)dirancanguntukmemahami sikap atau interaksi 
para perserta didik 
denganmelatihSsiswauntuklebihberaniberpendapatDdan
menghargaipendapatTteman. Kelebihan model 
pembelajaran ini adalah : 1) setiap peserta didik menjadi 
sipa semua, 2) melaksanakan diskusi/kerja kelompok 
dengan sungguh – sungguh, 3) peserta didik yang pandai 
dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 
Ibrahim (Faturrohman, 2009:29) menyebutkan 
bahwa ada enam langkah sebagai sintaks penomoran 
pada diri siswa (Numbered Head Together), diantaranya: 
1) persiapan, 2) pembentukan kelompok, 3) tiap 
kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan, 
4) diskusi masalah, 5) memanggil nomor anggota atau 
pemberi jawaban, 6) memberi kesimpulan.  
Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 
belajarAadalah kemampuannyang dimiliki peserta didik 
setelah menerima pengalamannbelajarnya. Hasil 
belajarmmempunyai peranannpenting dalam 
prosesppembelajaran.Penilaiannhasil belajar 
adalahpproses pemberiannnilai terhadapphasil-
hasilBbelajar yang dicapai peserta didik 
dengannkriteriaAtertentu.Hal ini mengisyaratkan bahwa 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar peserta didik. 
Dapat disimpulkan bahwa hasilbbelajar merupakan suatu 
kemampuan yang dimilikiooleh peserta didik yang 
diperolehnya atau yang dicapainya dari proses penilaian 
terhadap proses belajar siswa dengan kriteria tertentu 
berdasarkan perubahan tingkah laku dalammaspek 
kognitif((pengetahuan), afektif ((sikap), dannpsikomotor 
(ketrampilan). 
Peneliti menerapkan modelPpembelajaran 
kooperatif ini yang memiliki keunggulan dalam 
pembelajaran tematik.Pembelajaranntematik adalah 
pembelajaran terpaduuyang menggunakanntema untuk 
mengaitkan beberapammata pelajaran,ssehingga 
dapatmmemberikan pengalamannbermakna kepada 
siswa. Dengan menggunakanppembelajaranntematik 
maka pembelajarannakan lebih mudah dipahamiooleh 
siswa, karena pemberianmmateri disesuaikan 
dengankkarakteristik siswanya. 
Tema mempunyai pengertiannbahwa suatu pokok 
pikiran atau gagasannpokokyyang menjadi pokok 
pembicaraan.Pembelajaranntematik lebihMmenekankan 
pada keterlibatanNsiswa secara aktif dalammproses 
pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh 
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri pengetahuan dan pengalamannya 
sesuai apa yang dipelajarinya. 
Karakteristik pembelajaran tematik sebagai 
berikut: 1) berpusat pada siswa, 2) memberikan 
pengalaman langsung, 3) pemisahan mata pelajaran tidak 
begitu jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran, 5) bersifat luwes (flexible), 6) menggunakan 
prinsip belajar sambil dan menyenangkan. 
Berdasarkan penelitianyang relevan yang pernah 
dilakukan sebelumnyamenunjukkan bahwa pembelajaran 
di SDN 2 Jatiprahu belum begitu berhasil, hal ini 
dibuktikan dengan pembelajaran yang masih 
dilaksanakan secara sederhana, yang dimaksud adalah 
dalam kegiatan pembelajaran guru tidak memeperhatikan 
pendekatan dan model pembelajaran apa yang seharusnya 
diterapkan, dengan alasan guru dalam penyampaian 
konsep atau materi pembelajaran seadanya saja selama 
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siswanya dapat mengerti dan memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Selain itu guru kurang 
memaksimalkan penerapan pendekatan dan model 
pembelajaran dengan baik serta kurangnya pengetahuan 
guru mengenai pembelajaran tematik. Peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa guru tidak mempunyai inisiatif 
untuk menerapkan pendekatan dan model pembelajaran 
langsung dengan baik yang menyebabkan rendahnya 
kemampuan berfikir siswa. 
Salah satu bagiannnterpenting dalam penelitian 
adalah menyusun kerangka berpikir yang dapat 
digunakan sebagai penuntun untuk memahami alur 
berpikir dalam penelitian ini. Berikut ini akan 
dikemukakan kerangka berpikir sebagai gambaran umum 
mekanisme penelitianntentang pengaruh model 
penomoran pada diri siswa (NumberedHHead 
Together))terhadap hasilBbelajar IPS Kelas V SDN 2 
Jatiprahu Trenggalek. 




















































X   = ModelPembelajaran 
Kooperatif NumberedHead 
Together 
Y    =  HasilBBelajarIIPS 
=  PengaruhH 
 
BerdasarkanGgambar   tersebut  alur  kerangka  
pikir  dapatDdideskripsikan  bahwamodelPpembelajaran  
kooperatif  tipe NHT yangDdilakukan  saat  proses 
pembelajaranNberlangsung  dapat  membuat  siswa  lebih  
menguasai  danmemahamiMmateri  pelajaran  karena  
guru  menuntutTsiswa  belajar  lebih  aktif. 
DenganPproses pembelajaran  yang menuntutTsiswa  
belajar lebih aktif maka dapatMmeningkatan hasil 
belajarRsiswa 
Dari gambaran definisi tersebut, kiranya dapat 
ditegaskan disini bahwa minat merupakan dorongan 
dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan 
ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang 
menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang 
menguntungkan, menyenangkan, dan lama-kelamaan 
akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Untuk itu, 
tugas guru yang paling utama mengembangkan 
kemampuan siswa untuk mengerti dan memahami 
konsep-konsep yang diajarkan. 
Untuk memperbaiki hal tersebut perlu disusun 
suatu pendekatan dalam pembelajaran yang lebih 
komprehensif dan dapat mengaitkan materi teori dengan 
kenyataan yang ada di lingkungan sekitarnya. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran penomoran pada diri siswa (Numbered 
Head Together). Salah satu keunggulan tekhnik ini 
adalah siswa menjadi lebih aktif dalam setiap 
pembelajaran.  
Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas V SDN 2 Jatiprahu 
untuk melaksanakan Penelitian Eksperimen. Adapun 
solusi yang peneliti ajukan dalam melaksanakan 
Penelitian Eksperimen yaitu menggunakan model 
pembelajaran kooperatif penomoran pada diri siswa 
(Numbered Head Together). Model pembelajaran 
penomoran pada diri siswa(Numbered Head 
Together)dirancanguntukmemahami sikap atau interaksi 
para perserta didik denganmelatih peserta didik 
untuklebihberani dan aktif dalam mengungkapkan 
pendapatnya danmenghargaipendapattemannya. 
Berdasarkan uraian latar belakang, mendorong 
peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 
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RancanganPpenelitianNadalah suatu cara untuk 
melakukan  pengamatan  dengan pemikiranNyang tepat 
secara terpadu melalui tahapan-tahapanNyang disusun 
secara ilmiah  untuk  mencari,  menyusun  serta  
menganalisis  dan  menyimpulkan  data-data.Jenis  
penelitian  yang  dilakukan  adalah penelitian  
eksperimen. Objek penelitian  adalah  hubungan  model  
pembelajaranNkooperatif (X) terhadap hasil belajar siswa 
(Y). 
PenelitianNiniMmenggunakan desain non-
equivalent control group design. Desain 
iniMmenggunakan  2  kelompok,  yaitu  kelasKkontrol  
dan  kelas  eksperimen. Kelas eksperimenKadalah kelas  
yang  mendapat  perlakuanNberupa penerapanNmodel 
pembelajaran  kooperatif  sedangkan  kelompok  kontrol  
adalah  kelompokKpengendali yaitu kelas yang tidak 
mendapat perlakuan.PPada desain ini kelompok 
eksperimenMmaupun  kelompokKkontrol  tidak  dipilih  
secaraArandom.  
MenurutSSugiyono  (2012  :  79)  bahwaNnon-
equivalent control group designNdigambarkan 
sebagaiIberikut :  
 
O1 X O2 
 
O3  O4 
 
Keterangann: 
O1  : Hasil pretestttkelompok eksperimenn 
O2  : Hasil posttestttkelompok eksperimenn 
O3  : Hasil pretestttkelompok kontroll 
O4  : Hasil posttestttkelompok kontroll 
X  : Perlakuan (Pengajaran dengan  
menggunakan model penomoran pada  
diri siswa(Numbered Head Together) 
 
Lokasi penelitian ini adalah SDN 2 Jatiprahu 
dengan waktu penelitian dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2018-2019. Populasi dari penelitian 
ini yaitu siswa kelas V SDN 2 Jatiprahu dengan jumlah 
siswa 30, yang terbagi menjadi 2 kelas, kelas eksperimen 
(VA) dan kelas kontrol (VB). Dalam penelitian ini 
menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel 
terikat, dan variabel kontrol. Sesuai dengan 
penelitiannyang akan dilakukannoleh peneliti dengan 
judul “PengaruhMModel Pembelajaran Penomoran pada 
Diri Siswa (Numbered Head Together) terhadapHHasil 
Belajar IPS Siswa Kelas V SDN 2 Jatiprahu, Trenggalek”  
maka variabel yang akan diteliti yaitu: 
1) Variabel bebas : model penomoran pada diri siswa 
(Numbered Head Together) 
2) Variabel terikat : hasil belajar siswa materi IPS, tema 
“Peristiwa dalam Kehidupan” kelas V 
3) Variabel kontrol : guru, materi, alokasi waktu, 
suasana kelas, dan keadaan siswa 
Prosedur penelitiannya ada tiga tahap yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap analisis data. 
Adapun tahap persiapan penelitian yang dapat dilakukan 
adalah : a) menyusun proposal penelitian, b) Menyusun 
perangkat pembelajaran yang berisi silabus, RPP, LKS, 
bahan ajar dan butir soal yang akan digunakan dalam 
pretest dan posttest, c) validasi perangkat pembelajaran 
dan butir soal. 
Sedangkan tahap pelaksanaannya terbagi menjadi 
tiga tahapan yaitu : a) tahap awal, pemberian pretest; b) 
tahap penelitian, dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan; c) 
tahap akhir, pemberian posttest. Tahap terakhir dari 
penelitian ini adalah tahap analisis data, dimana pada 
tahap ini dilakukan analisis data dan uji statistik yang 
selanjutnya digunakan untuk penyusunan laporan 
penelitian. 
Penelitian ini menggunakanNinstrumen berupa 
lembar tes objektif atau yang biasaAdisebut multiple 
choice yang memiliki 4 (empat) macamMpilihan 
jawabanNyang disediakan yaitu A, B, C, dan D. Dalam 
penelitian ini ada dua macamMlembar tes, yaitu lembar 
tes pretest danNposttest untuk mengetahui hasilBbelajar 
siswa sebelum dan setelah diberikanNperlakuan. 
Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan 
tes bentuk obyektifYyang berupa soalPpilihan 
ganda.Teknik pengumpulan datanya menggunakan tes 
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada masing – 
masing kelas. Data yang telah didapat lalu dianalisis 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji t-test, 
dan uji n-gain ternormalisasi. Untuk memperoleh data 
kuantitatif digunakan tes hasil belajar. Tes hasil belajar 
yang digunakan berupa lembar evaluasi. Tes ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa 
mengenai materi IPS tema Peristiwa dalam Kehidupan. 
Pada penelitian ini soal pre-test dan post-test diuji 
validasi sebelum diujicobakan. Terdapat 2 jenis uji 
validitas diantaranya validitas isi dan validitas konstrak. 
Validitas isi dilakukan untuk melihat kesesuaian 
instrumen dengan materi pelajaran.Validitas isi dapat 
dilakukan oleh ahli (expert judgement). Sedangkan 
validitas konstrak dilakukan dengan uji coba instrumen 
pada siswa yang selanjutnya dianalisis. 
Perhitungan hasil validasi oleh validator ahli 







SP = Skor presentasi hasil validasi 
ST = Skor total hasil validasi dari validator 
SM = Jumlah skor maksimal 
 
Dengan kriteria hasil sebagai berikut: 
75% ≤ SP ≤ 100%  : valid tanpa revisi 
50% ≤ SP ≤ 75%  : valid dengan sedikit revisi  
(revisi ringan) 
25% ≤ SP ≤ 50%  : belum valid dengan banyak  
revisi (revisi berat) 
SP < 25%  : tidak valid 
 
Sedangkan untuk menvalidasi uji coba instrumen 
dari hasil pre-test dan post-test menggunakan program 
pengolahan data SPSS 23dengan korelasi 
Pearsonmenggunakan Product Moment. Soal yang 
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validlmerupakan soallyang memiliki tetapan rhitung>rtabel, 
sedangkan jikaldiperoleh rhitung< rtabel maka soal 
tersebutldapat dinyatakan tidak valid sebagai teknik 
pengumpulan data pada penelitian. R tabel yang 
dimaksudkan adalahltaraf signifikansi 5%. 
Setelah soal divalidasi, tahap selanjutnya adalah uji 
Reliabilitas. Reliabilitas berkenaan dengannstabilitas dan 
konsistensi suatu data. Menurut Sugiyono (2011:364) 
dalam pandangan kuantitatif, sebuah data dikatakan 
reliabel jika terdapatndua atau lebih penelitinyang 
menghasilkan data yang sama pada objekmpenelitian 
yangnsama, atau dilakukan oleh peneliti yang samandan 
dalam waktunyang berbeda namunnmenghasilkan 
datanyang sama, atau subuah kelompok data bila 
dipisahkan menjadi dua menunjukkan data yangltidak 
berbeda. Karenanreliabilitas berkenaanldengan derajat 
konsistensi maka apabilanada peneliti lainnmengulangi 
penelitian dengan obyek yangnsama dan medianserta 
metode yangnsama maka akan menghasilkanldata 
yanglsama. 
Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 
23 dengan kriteria Spearman-Brown karena instrumen tes 
yang digunakan yaitu tipe soal objektif dimana peneliti 
mengelompokkanmskor butir soal bernomornganjil 
sebagai belahan pertama dan skor butir soal bernomor 
genap sebagai belahan kedua. Kriteria uji reliabilitas 
dengan Spearman-Brown adalah rhitung> rtabel, maka alat 
ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung< 
rtabel, maka alat ukur tidak reliabel. 
Untuk uji normalitas yaitu untuk mengetahui nilai 
pretest dan posttest antara dua kelompok kelas digunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
 








 𝑥2   = nilai chi-squaree 
 fo   = frekuensiyyang diperolehh 
 fe   = frekuensiyyang diharapkann 
 
JikaASig > α (0,05), maka Hooditerimaa 
JikaASig < α (0,05), maka Hooditolakk 
(Priyatno, 2014:74) 
 
Adapun rumus untuk uji homogenitas adalah sebagai 
berikut : 
 














SD2  = nilaivvarian  
∑X2  = jumlahhdata X2 
∑X = jumlahhdata X 
N  = jumlahhseluruh data 
 

















                (Arikunto, 2013 : 354) 
 
KeteranganN:  
 M = keteranganNrata-ratahhasil perkelas 
 N = banyaknyassubjek  
 x = deviasissetiap nilaixx2 dan x1 
 y  = deviasissetiap nilaiyy2 dan y1 
 
 
Jikatt hitung < t tabel, maka Ho diterimaa 
Jikatt hitung > t tabel, maka Ho ditolakk  
Atau  
 
Jika Sig >𝛼 (0,05) maka Hooditerima  
Jika Sig <𝛼 (0,05) maka Hooditolakk 
 
Keterangan Hipotesis : 
Ho = tidakkadappengaruh antara sebelum dann 
sesudah perlakuann 
Ha = adappengaruh antara sebelummdan sesudah  
perlakuann 
 
Sedangkan untuk uji n-gain ternormalisasi 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
Gain ternormalisasi (g) = 
Skor 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − Skor 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡




Menurut Hake (1999) kemudian 
dimodifikasiOoleh Sundayana, adalah:  
 
 






-1,00  g < 0,00 Terjadippenurunann 
g = 0,00 Tidakkterjadi peningkatann 
0,00 < g < 0,30 Rendahh 
0,30  g < 0,70 Sedangg 
0,70  g < 1,00 Tinggii 
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Penelitian ini dilaksanakanPpada dua kelompok 
kelas yang berbeda yaitu kelas kontrol dan 
kelasEeksperimen. Sampel penelitian ini adalah siswa 
kelas V dengan jumlah siswa 30 anak yang terbagi 
menjadi 2 kelas yaitu kelas VAA dan kelas VBB. 
Penelitian ini menggunakan kelas VA sebagai kelas 
eksperimenNdan kelas VB sebagai kelas kontrolDdengan 
jumlah masing – masing siswanya 15 anak.  
Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 2 
Jatiprahu Trenggalek tahun ajaran 2018/2019, tepatnya 
pada tanggal 24-25 Januari 2019. Sebelum dilaksanakan 
penelitian ada tahap-tahap yang dilalui oleh peneliti 
terlebih dahulu, diantaranya: 1) studi penelitian 
dilaksanakan tanggal 22 Januari 2019 guna memperoleh 
informasi-informasi dasar yang dibutuhkan seperti 
kondisi siswa, kondisi pembelajaran di kelas dan fasilitas 
pendukung dengan mewawancarai wali kelas VA dan 
VB, 2) penyusunan perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian, 3) validasi perangkat pembelajaran 
dan instrument penelitian tanggal 11 April 2019, 4) 
analisis instrument penelitian yang dilakukan melalui uji 
validitas dan uji reliabilitas.  
Berikutini adalah hasil uji Validasi dan 




Diagram 1. Persentase Hasil Validasi Soal 
 
Dari diagram tersebut dapat diketahui bahwa dari 
46 soal yang telahldibuat dan telah divalidasi pada siswa 
sekolah dasar kelas V, didapatkan  80% dari instrumen 
soal merupakan soal yang valid, dan 20% 
merupakanlsoal yang tidak valid. Dari persentaseltersebut 
berartilterdapat  37 soal yang valid dan dapat dipakai 
sebagai teknik mengumpulkan data, sedangkan 9 soal 
yang tidaklvalid tidak digunakanlsebagai instrumen tes, 
namun ada beberapa soal yang direvisi untuk dijadikan 
tambahan soal untuk memenuhi pengumpulan data. 
Setelah mendapatkan soallyang valid, dilakukan 
ujilreliabilitas dengan menggunakan SPSSm23. Berikut 
ini hasil uji reliabilitas instrument penelitian : 
 







Berdasarkan tabel 2, hasil yang diperoleh darilluji 
reliabilitas instrumen tes menunjukkan reliabilitas 0,932. 
Berdasarkanltabel klarifikasi koefisien reliabilitas 
diketahuillbahwa hasil uji reliabilitas instrumen tes 
memiliki tingkat reliabilitas tinggildengan kriteria > 
0,4438, sehingga dapat disimpulkanlbahwa 37 butir 
soalllinstrumen tesllmerupakan alat ukur yang reliabel 
danldapat digunakanldalam penelitian. 
Setelah itu dilaksanakan penelitian yang dilakukan 
pada tanggal 23-24 Januari 2019 untuk kelas eksperimen 
dan tanggal 25-26 Januari 2019 untuk kelas kontrol. Dan 
masing-masing kelas 2 kali pertemuan. 
Tahap selanjutnya adalah analisis data. Data yang 
didapatkan berupa hasil pretest dan posttest dari kelas 
kontrol dan eksperimen. Dalam tahap analisis ini akan 
digunakan beberapa teknik analisis dan uji statistik 
diantaranya: 
 
a) Uji Normalitas 
 
Tabel 3. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol (V B) 











Kelas Kontrol 7,51 9,5 NORMAL 
Kelas Eksperimen 3,1 9,5 NORMAL 
 
Dari tabel 3dapat disimpulkan bahwachi square 
hitungkelas  kontrol  sebesar 7,51 dan chi square hitungkelas 
eksperimen  sebesar 3,1. Sedangkan  nilaichi square 
tabelpada taraf signifikansi 5% sebesar 9,5. Sehingga  
dapat  disimpulkan  bahwa  data  pretest kelas  kontrol  
dan  kelas  eksperimen  berdistribusi normal. 
 
 
Tabel 4. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol (V 











Kelas Kontrol 3,95 9,5 NORMAL 
Kelas Eksperimen 4,431 9,5 NORMAL 
 
Dari tabel 4dapat disimpulkan bahwa  chi square 
hitung kelas  kontrol  sebesar  3,95 dan  chi square hitung 
kelas  eksperimen  sebesar  4,431.Sedangkan  nilaichi 
square tabelpada taraf signifikansi 5% sebesar 9,5. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data  posttest  kelas  






b) Uji Homogenitas 
80%
20%








Tabel 5. Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Kontrol (V 














15,26 8,2 1,86 2,48 HOMOGEN 
 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa Fhitungsebesar 
1,86 lebih kecil dari Ftabel sebesar 2,48 yang berarti bahwa 
data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki  
varian  yang  sama  atau homogen.  
 
Tabel 6. Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Kontrol (V 














10,42 7,7 1,35 2,48 HOMOGEN 
 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa Fhitung  
sebesar  1,35  lebih  kecil dari Ftabelsebesar  2,48  yang  
berarti  data  posttest kelas  kontrol  dan  kelas  
eksperimen  memiliki  varian yang sama atau homogen. 
 
c) Uji T-test 
 
Tabel 7. Uji Hipotesis Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Mx My SD1 SD2 thitung 
ttabel 
5% 
82,5 70,6 7,7 10,42 10,92 1,701 
 
Hipotesis  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah: 
Ha :Terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
terhadap hasil belajar IPS Tema Peristiwa dalam 
Kehidupan Sehari – hari bagi siswa kelas V SDN 2 
Jatiprahu Kecamatan Karangan Kabupaten 
Trenggalek. 
Ho :Tidak terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
terhadap hasil belajar IPS Tema Peristiwa dalam 
Kehidupan Sehari – hari bagi siswa kelas V SDN 2 
Jatiprahu Kecamatan Karangan Kabupaten 
Trenggalek. 
 
Berdasarkan data pada tabel 7 diketahui bahwa 
thitung yang diperoleh  sebesar  10,92. Sedangkan  nilai 
ttabel pada taraf signifikasi 5% (derajat  kebebasan db = N-
2 yaitu 28) sebesar 1,701. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Atau  dapat  
dinyatakan  bahwa  terdapat pengaruh  penggunaan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
terhadap hasil belajar IPS Tema Peristiwa dalam 
Kehidupan Sehari – hari bagi siswa kelas V SDN 2 
Jatiprahu Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek. 
 
d) Uji N-Gain 
 
Tabel 8. Hasil Uji N-Gain Ternormalisasi 
 
Kelas N-Gain Kategori 
Eksperimen 0,30 Sedang 
Kontrol 0,28 Rendah 
 
Pada tabel 8 dapat diketahui bahwa Uji N-Gain 
pada kelas kontrol sebesar 0,28 dengan kategori rendah, 
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar  0,30  dengan  
kategori  sedang. Berdasarkan hasil Uji N-Gain 
ternormalisasi disimpulkan bahwa peningkatan nilai hasil 
belajar pada kelas kontrol tergolong rendah, sedangkan 
pada kelas eksperimen nilai hasil belajar siswa 
mempunyai peningkatan dengan kategori sedang. 
Penelitian dilaksanakan untuk memberikan 
deskripsi tentang pengaruh dari penggunaan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terhadap 
hasil belajar IPS Tema Peristiwa dalam Kehidupan 
Sehari-hari bagi siswa kelas V SDN 2 Jatiprahu 
Trenggalek. Sebelum dilaksanakan penelitian, ada 
beberapa tahapan yang harus dilalui oleh peneliti, 
diantaranya : 1) menyusun instrumen penelitian, 2) 
menyusun perangkat pembelajaran, serta 3) validasi 
perangkat dan instrumen. Tahap selanjutnya adalah 
pelaksanaan penelitian. Diharapkan melalui pembelajaran 
penomoran pada diri siswa (Numbered Head Together) 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V 
SDN 2 Jatiprahu.Diharapkan melalui pembelajaran 
penomoran pada diri siswa (Numbered Head Together) 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V 
SDN 2 Jatiprahu. 
Agar penelitian berjalan dengan lancar, peneliti 
menyusun perangkatpembelajaranbeserta instrumen 
penelitianterlebih dahulu. Kemudian perangkat dan 
instrumen yang telah disusun  divalidasikan  kepada 
dosen ahli  untuk  mendapat  saran  dan  masukan.  Drs.  
Supriyono, M.M,  selaku  dosen  validator untuk 
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian  
memberikan saran perbaikan yaitu untuk 
penempatan/penyampaian materi  harus sesuai urutan 
indikator dan instrumen penelitian diberikan masukan  
agar kalimat  dalam  pembuatan  soal  diperjelas,  
penulisan  soal dirapikan. 
Setelah penyusunan perangkat di validasi dan 
dilaksanakan sebagai perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian memperoleh penyusunan 
pembuatan soal yang berupa pretest dan posttest dalam 
uji validasi dilakukan di SDN 2Jatiprahu dengan jumlah  
sample responden  kelas  V  sebanyak  20  siswa 
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didapatkan hasil rata – rata perangkat 3,3 dan dapat 
dikatakan dalam kategori baik, sedangkan uji validitas 
instrumennya juga dinyatakan layak digunakan dengan 
nilai rata – rata 3 (baik). 
Setelah mendapatkan soal yang valid, 
dilaksanakan uji reliabilitas menggunakan rumus 
Spearman-Brown dan hasilyang diperoleh tersebut juga 
dihitung dengan SPSS 23. Berdasarkan uji reliabilitas, 
diperoleh hasil reliabilitas 0,932, dimana pada tabel 
klarifikasi reliabilitas diketahui bahwa hasil uji 
reliabilitas instrument tes memiliki tingkat reliabilitas 
tinggi dengan kriteria > 0,4438 dan dapat disimpulkan 
bahwa soal yang telah dibuat merupakan alat ukur yang 
reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 
Setelahserangkaian tahap dilaksanakan barulah 
dilakukan penelitian.Penelitian  dilakukan  di  SDN  2 
Jatiprahu  pada  tanggal  23-24 Januari 2019 untuk kelas 
eksperimen  yaitu  kelas VA dengan jumlah siswa 15 dan 
tanggal  25-26 Januari 2019 untuk  kelas kontrol yaitu 
kelas VB dengan jumlah siswa 15. 
Pada kelas eksperimen, pembelajaran diberikan 
perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran 
penomoran pada diri siswa (Numbered Head Together),  
sedangkan  pada  kelas  kontrol  tidakmenggunakan 
model pembelajaran kooperatif.Tahap yang dilakukan 
sebelum pembelajaran yakni memberikan  pretest pada 
siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman awal yang 
dimiliki  siswa sebelum diberikan perlakuan. Setelah 
diberikanpretest maka  pembelajaran dimulai.  
Sesuai dengan prosedur, berikutnya pada kelas 
eksperimen pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran penomoran pada diri 
siswa (Numbered Head Together), sedangkan pada kelas 
kontrol pembelajaran  dilakukan tanpa menggunakan 
model pembelajaran penomoran pada diri siswa 
(Numbered Head Together).Aktivitas pembelajaran 
dilakukan dua kali pertemuan untuk masing-masing 
kelas. Setelah diberikan perlakuan dalam pembelajaran,  
pada  tahap akhir selanjutnyadiberikan posttest dengan 
tujuan untuk mengetahui  tingkat pemahaman siswa 
setelah diberikannya perlakuan berbeda berupa  
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan 
penggunaan  model pembelajaran penomoran pada diri 
siswa (Numbered Head Together) pada kelas eksperimen. 
Dari perolehan data berupa hasil dari pretest dan 
posttest, selanjutnya  dilakukan analisis data. Uji yang 
dilakukan diantaranya  uji  normalitas  untuk  mengetahui 
keadaan distribusi data apakah berdistribusi normal atau 
tidak,  uji homogenitas yang membantu peneliti 
mengetahui apakah sampel bervarian sama (homogen) 
atau tidak, uji t-test yangmembantu peneliti  menguji 
hipotesis, dan uji N-Gain ternormalisasi untuk 
mengetahui  perbedaan peningkatan hasil pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang 
telah dilakukan,  diperoleh hasil bahwa model 
pembelajaran penomoran pada diri siswa (Numbered 
Head Together)  berpengaruh terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V SDN 2 Jatiprahu Kecamatan Karangan 
Kabupaten Trenggalek. 
Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan uji T 
untuk thitung sebesar 10,92 dan ttabel pada taraf signifikasi 
5%(derajat kebebasan db = N-2 yaitu 28) sebesar 1,701 
dimana Ha diterima jika thitung>ttabel, dengan hasil 
thitung(10,92) >ttabel (1,701), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima sebab terdapat pengaruh pada hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan  
diberikannnya  perlakuan  berupa  pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran penomoran pada diri 
siswa (Numbered Head Together). 
Hasil rata-rata nilai pretestdan  posttest yang 
didapatmasing-masing kelas tentunya berbeda. Perolehan 
rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 74,3 dan 
posttest sebesar 82,5. Sedangkan rata-rata hasil pretest di 
kelas kontrol sebesar 59,1 dan  rata – rata hasil 
posttestsebesar 70,6. Untuk lebih mudahnya dapat 


















Diagram 2. Rata-Rata Pretest dan Posttest pada Kelas  
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan diagram 2, pada kelas kontrol dan 
kelas eskperimen sama-sama terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa, namun  peningkatan hasil belajar siswa 
terbesar terjadi pada kelas eksperimen  jika dibanding 
dengan peningkatan pada  kelas  kontrol.  Hal  ini  juga  
didukung  oleh  hasil perhitungan  uji N-Gain 
Ternormalisasi yang telah dilakukan. Hasil uji N-Gain 
Ternormalisasi pada kelas eksperimen menunjukkan hasil 
sebesar 0,30  yang termasuk dalam kategori sedang 
setelah diinterpretasikan pada tabel kategori gain 
ternormalisasi.  
Sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan hasil 
N-Gain sebesar  0,28  yang masuk dalam kategori rendah. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui  bahwa ada 
peningkatan pada hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran penomoran pada diri siswa 
(Numbered Head Together) jika dibandingkan dengan  
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Perbandingan hasil uji N-Gain dapat dilihat pada 

















Diagram 3. Hasil Uji N-gain Ternormalisasi 
 
Dari diagram tersebut dapat diamati bahwa 
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih 
besar dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan  
peningkatan hasil belajar siswa disebabkan oleh adanya 
perlakuan yang berbeda antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol  materi pembelajaran 
disampaikan secara konvensional tanpa menggunakan  
model pembelajaran kooperatif sedangkan pada kelas 
eksperimen diberikan  perlakuan yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran penomoran pada diri 
siswa (Numbered Head Together). Pada saat 
pembelajaran di kelas kontrol berlangsung, tidak  semua 
siswa memperhatikan penjelasan guru, siswa kurang 
fokus sehingga  materi kurang bisa dipahami.  
Sedangkan pada kelas eksperimen padasaat 
pembelajaran berlangsung,  siswa menjadi lebih aktif, 
dimana siswa  berperan secara aktif dan lebih fokus 
dalam memahami materi pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe penomoran pada diri 
siswa (Numbered Head Together). Selain itu, siswa 
secara berkelompok aktif dalam kegiatan tanya jawab, 
siswa juga lebih bersemangat dan antusias dalam 
menjawab kuis dari guru, sehingga materi lebih mudah 
untuk dipahami dan hasil belajarpun lebih meningkat. 
Hal ini sesuai dengan kelebihan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together yaitu siswa menjadi lebih siap dalam menerima 
materi pembelajaran, siswa bersama kelompoknya 
mampu melaksanakan diskusi/kerja kelompok dengan 
lebih sungguh-sungguh, siswa yang pandai dapat 
mengajari siswa yang kurang pandai. Sehingga dengan 
adanya model pembelajaran kooperatif yang tepat dapat 
meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan dapat  disimpulkan bahwa  model 
pembelajaran Numbered Head Together(NHT) 
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 




Berdasarkan hasilPpenelitian danAanalisis data 
yang telahDdilakukan, maka dapatDdisimpulkan bahwa : 
1. Penerapan pembelajaran tipe penomoran diri siswa 
(Numbered Head Together) berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas V SDN 2 Jatiprahu Trenggalek 
2. Nilai rata – rata posttest kelas eksperimen yaitu 82,5 
sedangkan nilai rata – rata posttest kelas control yaitu 
70,6. 
Uji-t diperoleh hasil thitung > ttabel yaitu 10,92 > 
1,701. Yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penerapan 
model pembelajaran penomoran pada diri siswa 
(Numbered Head Together) terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V SDN 2 Jatiprahu Karangan Trenggalek, 
dan dapat membuktikan bahwa penerapan model 
pembelajaran penomoran pada diri siswa (Numbered 
Head Together) lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. 
Saran  
Penerapan model pembelajaran penomoran pada 
siswa (Numbered Head Together) mendapat hasil yang 
baik dan berpengaruh terhadap guru dan siswa kelas V 
SDN 2 Jatiprahu, sehingga disarankan bagi guru sekolah 
dasar menerapkan model pembelajaran penomoran pada 
diri siswa (Numbered Head Together). Hal ini perlu 
dilakukan karena penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe penomoran pada diri siswa (Numbered 
Head Together)berpengaruh terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V. 
Guru dalam merancang pembelajaran diharapkan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 
sendiri pengetahuan melalui diskusi kelompok dan 
menyelesaikan permasalahan dalam kelompok. Jika 
siswa menemukan sendiri pengetahuan, maka siswa akan 
lebih memahami materi yang dipelajari. Dengan 
demikian, pengetahuan yang dimiliki akan melekat lebih 
kuat dan menjadi pengetahuan awal yang kuat untuk 
mempelajari pengetahuan baru. 
Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan 
untuk materi dan mata pelajaran yang lain. Kemdian bagi 
kepala sekolah diharapkan terus memberikan kesempatan 
kepada setiap guru untuk terus mengembangkan potensi 
dalam merancang model pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa. Sedangkan bagi siswa 
diharapkan agar terus tekun dalambelajar dan tidak 
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